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Abstrak

Keaktifan peserta didik sangat penting dan dibutuhkan di dalam kelas untuk
keberlangsungan pembelajaran dimana pembelajaran dapat dapat dikatakan berhasil ketika
peserta didik memberikan respon yang positif. Sebagai pembelajar yang baik sangat penting
menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari,
yang merupakan bagian dari mata pelajaran pendidikan pancasila. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan keaktifan peserta didik kelas V SD Negeri 060827 Medan Amplas dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui penggunaan media Word Wall. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, catatan dan dokumentasi dengan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas dengan metode deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 31 orang yang
merupakan peserta didik kelas V SD Negeri 060827 Medan Amplas. Berdasarkan temuan
hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebanyak 2 siklus presentase keaktifan peserta didik
pada siklus 1 diperoleh rata-rata 53% dan siklus 2 sebesar 84% yang menunjukkan adanya
peningkatan dari tindakan yang dilakukan pada siklus 2. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran word wall dapat menigkatkan keaktifan peserta
didik pada mata pelajaran pendidikan pancasila di Kelas V SD Negeri 060827 Medan Amplas.

Kata Kunci: Keaktifan peserta didik, pendidikan pancasila,word wall.

Abstract

Student activity is crucial and essential in the classroom for the continuity of learning.
Learning can be considered successful when students give positive responses. As good
learners, it is important to demonstrate behaviors that are in line with Pancasila values in
everyday life, which is part of the Pancasila education subject. This study aims to improve the
activity of fifth-grade students at SD Negeri 060827 Medan Amplas in Pancasila education
learning through the use of Word Wall media. Data collection was carried out through
observation, notes, and documentation using a Teacher research with a descriptive method.
The research subjects were 31 students in grade V of SD Negeri 060827 Medan Amplas. Based
on the findings of the research conducted in two cycles, the average percentage of student
activity in cycle 1 was 53% and in cycle 2 was 84%, indicating an increase from the actions
taken in cycle 2. Thus, it can be concluded that the Word Wall learning media can increase
student activity in Pancasila education subjects in grade 5 of SD Negeri 060827 Medan Amplas.

Keywords: Student engagement or student participation, pancasila education, word wall.
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Pendahuluan

Sebagai makhluk sosial dan pembelajar pendidikan merupakan hal yang tidak dapat
terlepas dari kehidupan kita sehari-hari. Pendidikan tidak terlepas dari kata belajar yakni
proses diri kita untuk mengetahui, menggali dan memahami suatu hal agar kita dapat
memperoleh motivasi, pengetahuan dan ilmu. Pendidikan juga harus sejalan dengan
perkembangan atau tuntutan zaman sebagaimana kita manusia berevolusi secara terus
menerus. Pendidikan memberikan kita jalan dan arah hidup yang lebih baik untuk
memperoleh hidup yang lebih bermakna yang dapat menjamin keberlangsungan hidup kita
sebagai manusia. Tujuan hidup yang bermakna ini kita dapatkan dari pendidikan yang
bermakna. Dengan demikian dalam pendidikan yang bermakna seharusnya pembelajaran
telah terintegrasi dengan teknologi. Hal tersebut bertujuan sesuai dengan tuntutan
perkembangan zaman.

Dengan kemajuan teknologi pada abad ke-21 ini telah memberikan dampak yang
positif dalam dunia pendidikan. Teknologi memberikan warna baru dalam dunia pendidikan
dan merupakan salah satu bagian penting yang tidak dapat terlepas dalam abad-21. Salah satu
dampak positif teknologi dalam dunia pendidikan adalah dapat memberikan pembelajaran
yang berkesan pada peserta didik, memberikan kemudahan bagi guru dalam penyusunan
rangkaian atau proses pembelajaran karena pembelajaran pada saat ini telah menerapkan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari
proses belajar yang dilakukan oleh peserta didik karena perilaku belajar seseorang
berpengaruh terhadap kelangsungan pembelajaran. Pada hakikatnya pendidikan adalah
usaha untuk menghasilkan sebuah perubahan tingkah laku, ketrampilan, kemampuan serta
bertambahnya ilmu pengetahuan serta pemahaman peserta didik.

Dalam memberikan pembelajaran yang bermakna media pembelajaran sangat
diperlukan untuk menciptakan pembelajaran yang berkesan serta kondisi kelas yang
menyenangkan. Media pembelajaran merupakan suatu jembatan untuk menyampaikan suatu
pembelajaran kepada peserta didik. Semakin baik media yang digunakan dalam pembelajaran
maka semakin baik pula tersampaikannya suatu pembelajaran serta semakin auntusiasnya
peserta didik dalam pembelajaran tersebut sehingga dengan demikian pembelajaran akan
berlangsung dengan baik. Semakin aktif dan auntusias peserta didik maka semakin baik pula
keberlangsungan pembelajaran di kelas.

Pada umunya pembelajaran pendidikan pancasila merupakan pendidikan yang
mudah dipelajari karena merupakan pembelajaran yang menyangkut tata perilaku sehari-
hari, namun disamping itu kesadaran dalam menerapkan perilaku tersebut belum sesuai
dengan yang diharapkan karena belum semua dapat memahami dan menyadari hal tersebut
sebagai tanggungjawab. Salah satu penyebabnya adalah transfer ilmu atau penyampaian
materi yang kurang tepat di kelas terhadap peserta didik. Sehingga peserta didik kurang
memahami dan kurang mampu menerapkan perilaku nilai-nilai yang ada. Pembelajaran pada
masa kini tidak cukup dengan memberikan materi dengan pembelajaran konvensional.

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran dengan kondisi kelas yang
membosankan dan menjadikan pembelajaran menjadi kaku dan kurang bervariasi.
Pembelajaran dengan mengandalkan metode ceramah menjadikan peserta didik kurang
auntusias dalam pembelajaran. Pembelajaran tanpa menggunakan media tentu berbeda
dengan pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran. Melalui media pembelajaran
memudahkan guru untuk menyampaikan suatu pembelajaran karena media menjadi suatu
sarana dalam pembelajaran di kelas.
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Guru profesional merupakan guru yang mampu memberikan pembelajaran yang
sesuai dengan tuntutan zaman, mampu mengemas suatu pembelajaran dengan sehebat
mungkin. Sebagai guru profesional juga tentu mengupayakan pembelajaran yang terbaik di
kelas. Dalam pembelajaran di kelas sebagai seorang guru pembelajaran dilakukan dengan
bervariasi salah satunya media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan salah satu
sarana dalam pembelajaran. Media pembelajaran menjadi suatu jembatan atau perantara
materi pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran di kelas yaitu media Word Wall.

Media Pembelajaran Word Wall merupakan media yang dapat meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik serta dapat meningkatkan rasa keingintahuan peserta didik.
Keaktifan peserta didik dipengaruhi oleh kurangnya kreatifitas guru dalam mendesain
pembelajaran dapat berupa pengajaran yang konvensional atau hanya menggunakan metode
ceramah serta media pembelajaran yang sederhana yang kueang menarik perhatian dan
terkesan monoton (Harsanti & Lathifah,2023).

Media word wall merupakan salah satu media pembelajaran berupa aplikasi yang
dapat membuat beberapa template pembelajaran yang dapat didesain menjadi permainan
untuk menarik perhatian peserta didik. Melalui aplikasi word wall ini guru dapat
menggunakan maupun mendesain template yang telah tersedia berbentuk quiz, silang kata,
memasangkan gambar, memasangkan jawaban yang pass, menggunakan mesin pemutar
(spinner) sebagai pemilihan kelompok dan lainnya.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas mengenai “Upaya meningkatkan keaktifan peserta didik melalui media
pembelajaran Word Wall pada mata pelajaran pendidikan pancasila di kelas V Sd Negeri
060827 Medan Amplas”. Tujuan dari penelitian ini ialah peniliti ingin meningkatkan keaktifan
peserta didik kelas V SD Negeri 060827 di kelas melalui media pembelajaran word wall.

Metodologi

Rancangan Penelitian

Adapun Pendekatan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan metode deskriptif yang terdiri dari beberapa tahap pelaksanaan meliputi:
perencanaan, pelaksanaan penelitian, observasi dan refleksi secara berulang (siklus).
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 060827 Medan Amplas dan dilaksanakan pada bulan
April-Mei 2024.

Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD Negeri 060827 Medan Amplas
dengan jumlah siswa 31 Orang.

Teknik Pengumpulan data dan pengembangan instrument

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan instrumen penelitian,
catatan dan dokumentasi. Pada penelitian ini digunakan lembar observasi untuk memperoleh
data dengan mengadakan test terhadap peserta didik. Sedangkan Dokumentasi dilakukan
untuk memperoleh data keaktifan peserta didik pada saat belajar.

Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis data observasi
secara deskriptif kualitatif.
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru pada siklus
1 diperoleh skor rata-rata keseluruhan sebesar 53%. Berikut Data hasil observasi keaktifan
peserta didik pada siklus 1:

Tabel 1. Hasil observasi keaktifan peserta didik siklus 1

No (;11;1;]1:11() Pengamatan Siklus 1
1 ARM 60
2 SHL 59
3 ASR 55
4 AFA 58
5 ARD 57
6 DA 58
7 DYP 52
8 DR 53
9 EDA 51
10 FA 52
11 MAS 60
12 NS 52
13 OPL 53
14 QB 50
15 RFA 51
16 RAS 46
17 RA 52
18 RS 54
19 RFS 56
20 REA 53
21 SVP 52
22 SBM 48
23 SDA 54
24 SA 51
25 TMF 48
26 WMS 52
27 ZFS 52
28 ZL 50
29 RMN 50
30 AHS 51
31 AY 54

Rata-rata(%) 53 %

Dengan demikian berdasarkan data observasi yang diperoleh maka dapat dikatakan
bahwa keaktifan peseta didik masih sangat rendah dan perlu adanya refleksi sebagai bahan
perbaikan untuk peningkatan keaktifan peserta didik. Berdasarkan hasil refleksi yng telah
dilakukan oleh peneliti bahwa keaktifan belajar peserta didik dengan media pembelajaran
word wall belum berlangsung secara maksimal, karena adanya masalah-masalah yang timbul
yaitu:

a. Peserta didik belum menunjukkan kekompakan atau kerja sama yang maksimal
b. Peserta didik belum menunjukkan semangat yang maksimal dalam pembelajaran
sehingga peserta didik masih hanya sebagian kecil yang aktif dalam pembelajaran.
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c. Peserta didik belum sepenuhnya menunjukkan sikap antusiasnya dalam pembelajaran
karena masih terdapat peserta didik yang bermain-main atau kurang ikut serta dalam
pembelajaran.

d. ketika guru menjelaskan peserta didik kurang menunjukkan respon positif

Berdasarkan kegiatan refleksi yang telah dilaksanakan pada siklus 1 bahwa keaktifan peserta
didik belum meningkat sepenuhnya atau belum memenuhi kriteria keberhasilan PTK, maka
peneliti melakukan tindakan berikutnya yaitu melakukan siklus 2 sebagai upaya perbaikan
untuk memperoleh keberhasilan yang lebih maksimal. Pada siklus 2 ini peneliti melakukan
persiapan yang lebih maksimal dan masih tetap menggunakan media pembelajaran word wall
dengan desain yang lebih baik yang tentunya lebih menarik perhatian peserta didik sehingga
peserta didik dapat belajar dengan lebih aktif baik secara individu maupun secara
berkelompok mampu terlibat aktif dan lebih auntusias dalam pembelajaran. Berikut data hasil
observasi siklus 2:
Tabel 2. Hasil observasi keaktifan peserta didik siklus 2

No ( ;2;:]1:11() Pengamatan Siklus 2
1 ARM 88
2 SHL 86
3 ASR 86
4 AFA 86
5 ARD 86
6 DA 84
7 DYP 82
8 DR 80
9 EDA 84
10 FA 78
11 MAS 78
12 NS 80
13 OPL 82
14 OB 88
15 RFA 80

16 RAS 80

17 RA 84

18 RS 88

19 RFS 84

20 REA 78

21 SVP 88

22 SBM 86

23 SDA 86

24 SA 90

25 TMF 86

26 WMS 84

27 ZFS 86

28 ZL 82

29 RMN 82

30 AHS 86

31 AY 88

Rata-rata(%) 84 %
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Berdasarkan data diatas yaitu data rata-rata hasil observasi siklus 2 yaitu setelah tindakan
lanjutan dilakukan pada siklus 2 ini diperoleh nilai rata-rata sebesar 84% meningkat dari nilai
rata-rata observasi pada siklus 1 dengan rata-rata 53%. Maka perbandingan kenaikan rata-rata
tindakan yang telah dilakukan pada siklus 1 dan siklus 2 diperoleh peningkatan sebesar 31%
yaitu sudah termasuk dalam kategori tinggi. Peningkatan rata-rata tersebut dapat dilihat
pada diagram rata-rata hasil observasi siklus 1 dan siklus 2 berikut ini:

m Rata-rata hasil observasi siklus 1

m Rata-rata hasil observasi siklus 2

Gambar 1. Diagram Rata-rata hasil observasi keaktifan peserta didik siklus 1 dan siklus 2

Penelitian yang telah dilaksanakan memfokuskan pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila dengan materi pelaksanaan pancasila dalam kehidupan sehari-hari, dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis aplikasi yaitu media word wall. Langkah
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan guru memberikan penjelasan atau
penguatan terhadap materi pelaksanaan pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Setelah
memberikan penguatan guru memberikan kuis yang akan dilaksanakan secara berkelompok.
Setelah menjawab kuis guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi
dan melakukan presentasi terkait dengan materi pelaksanaan pancasila dalam kehidupan
sehari-hari. Pada siklus 1 sebagian besar peserta didik kurang menjalin hubungan atau
kekompakan yang maksimal anatara sesama kelompok bahkan sebagian besar peserta didik
kurang berperan atau antusias dalam kelompoknya karen sebagian besar peserta didik
bermain-main dalam pembelajaran sehingga dengan demikian guru mengambil tindakan
melalui media pembelajaran untuk menarik perhatian peserta didik dengan mendesain kuis
menjadi sebuah permainan menarik secara berkelompok maupun secara mandiri dengan
memasukkan gambar penerapan atau pelaksanaan pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga dengan tindakan tersebut peserta didik semakin bersemangat dan antusias
mengikuti pembelajaran. Hasil penelitian tindakan yang dilakukan di SD Negeri 060827
Medan Amplas menunjukkan hasil yang tinggi.

Berdasarkan hasil observasi bahwa pada siklus 1 penelitian tindakan yang dilakukan
sudah meningkat akan tetapi masih termasuk kategori kurang. Hal ini dapat dilihat pada saat
sebelum memulai pembelajaran peserta didik masih belum memiliki kesiapan belajar, masih
terbawa suasana bermain, kurang bersemangat sehingga dalam hal ini guru harus selalu
memberikan motivasi yang bervariasi.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
dengan menggunakan media pembelajaran word wall dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik di kelas V SD Negeri 060827 Medan Amplas.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang dilakukan serta pembahasan dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan media pembelajaran word wall
terhadap keaktifan peserta didik di kelas V SD Negeri 0060827 Medan Amplas. Hal itu
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ditunjukkan pada observasi penelitian tindakan yang dilaksanakan pada siklus 1 sebesar 53%.
Berdasakan refleksi dan tindakan pada siklus 1 dilakukan tindakan lanjutan yaitu siklus 2
dengan memperoleh hasil rata-rata sebesar 84% dan telah memperoleh peningkatan kategori
tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan yaitu upaya
meningkatkan keaktifan peserta didik melalui media pembelajaran word wall pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di SD Negeri 060827 Medan Amplas berhasil dengan
melakukan tindakan 2 siklus.
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